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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan menguji hubungan antara kesepian dan parasocial relationship 

pada dewasa awal di Jakarta. Partisipan berjumlah 143 orang (usia 18–25 tahun) 

pengguna aktif media sosial yang dipilih melalui teknik convenience sampling. 

Pengumpulan data menggunakan UCLA Loneliness Scale versi 3 dan Parasocial 

Relationship in Social Media Survey (PRISM). Hasil analisis korelasi Spearman-rho 

menunjukkan hubungan positif signifikan antara kesepian dengan parasocial relationship 

(*r* = 0,188; *p* = 0,002). Analisis tambahan mengungkapkan perbedaan signifikan 

tingkat kesepian berdasarkan jenis kelamin (U = 1408; *p* = 0,007) serta perbedaan 

kekuatan parasocial relationship berdasarkan usia (F = 3,097; *p* = 0,009). Dengan 

demikian, temuan ini mendukung teori kompensasi sosial dalam konteks digital dan 

memberikan kontribusi bagi pengembangan intervensi psikososial bagi dewasa awal di 

perkotaan.  

Kata Kunci: Kesepian, Parasocial Relationship, Dewasa Awal, Media Sosial, Jakarta. 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to examine the relationship between loneliness and parasocial 

relationship among early adults in Jakarta. Participants consisted of 143 individuals 

(aged 18–25) who are active social media users, selected through convenience sampling. 

Data were collected using the UCLA Loneliness Scale version 3 and the Parasocial 

Relationship in Social Media Survey (PRISM). Spearman-rho correlation analysis 

showed a significant positive relationship between loneliness and parasocial relationship 

(*r* = 0.188; *p* = 0.002). Additional analyses revealed significant differences in 

loneliness levels based on gender (U = 1408; *p* = 0.007) and differences in parasocial 

relationship strength across age groups (F = 3.097; *p* = 0.009). Thus, these findings 

support social compensation theory in digital contexts and contribute to the development 

of psychosocial interventions for early adults in urban areas. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan media digital telah mentransformasi interaksi sosial masyarakat, 

terutama di kalangan dewasa awal. Data menunjukkan bahwa 78,6% populasi Indonesia 

menggunakan media sosial dalam kehidupan sehari-hari (Mutia, 2022). Fenomena ini 

tidak hanya mengubah pola komunikasi, tetapi juga memunculkan bentuk hubungan 

sosial baru seperti parasocial relationship—hubungan satu arah antara individu dengan 

tokoh media di mana individu merasa kedekatan emosional meskipun tidak ada interaksi 

timbal balik (Boyd et al., 2022). 

Di sisi lain, kesepian (loneliness) menjadi isu psikologis yang relevan di wilayah 

urban seperti Jakarta. Kesepian didefinisikan sebagai keadaan subjektif ketidakpuasan 

terhadap kualitas dan kuantitas hubungan sosial (Russell, 1996). Dewasa awal, yang 

berada dalam transisi perkembangan, rentan mengalami kesepian akibat tuntutan adaptasi 

sosial, akademik, dan profesional (Lim et al., 2016). 

Penelitian terdahulu menunjukkan hubungan antara kesepian dengan parasocial 

relationship, namun temuan belum konsisten. Studi oleh Harahap (2023) dan Nisa (2024) 

menemukan korelasi positif signifikan, sementara Trinidya dan Cahyono (2024) 

melaporkan hubungan yang lemah dan tidak signifikan. Ketidakkonsistenan ini 

mengindikasikan perlunya penelitian lebih lanjut dengan konteks dan alat ukur yang lebih 

spesifik, khususnya di Indonesia. 

Kekurangan penelitian terletak pada belum adanya kajian yang mengintegrasikan 

pendekatan psikologi sosial dan komunikasi digital untuk memahami mekanisme 

hubungan antara kesepian dengan parasocial relationship pada populasi dewasa awal di 

konteks urban Indonesia. Penelitian ini bertujuan mengisi kekurangan tersebut dengan 

menguji hubungan kedua konstruk tersebut serta menganalisis perbedaan berdasarkan 

demografi 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Perkembangan media digital telah 

mentransformasi interaksi sosial masyarakat, terutama di kalangan dewasa awal. Data 

menunjukkan bahwa 78,6% populasi Indonesia menggunakan media sosial dalam 

kehidupan sehari-hari (Mutia, 2022). Fenomena ini tidak hanya mengubah pola 

komunikasi, tetapi juga memunculkan bentuk hubungan sosial baru seperti parasocial 

relationship—hubungan satu arah antara individu dengan tokoh media di mana individu 
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merasa kedekatan emosional meskipun tidak ada interaksi timbal balik (Boyd et al., 

2022). 

Di sisi lain, kesepian (loneliness) menjadi isu psikologis yang relevan di wilayah 

urban seperti Jakarta. Kesepian didefinisikan sebagai keadaan subjektif ketidakpuasan 

terhadap kualitas dan kuantitas hubungan sosial (Russell, 1996). Dewasa awal, yang 

berada dalam transisi perkembangan, rentan mengalami kesepian akibat tuntutan adaptasi 

sosial, akademik, dan profesional (Lim et al., 2016). 

Penelitian terdahulu menunjukkan hubungan antara kesepian dengan parasocial 

relationship, namun temuan belum konsisten. Studi oleh Harahap (2023) dan Nisa (2024) 

menemukan korelasi positif signifikan, sementara Trinidya dan Cahyono (2024) 

melaporkan hubungan yang lemah dan tidak signifikan. Ketidakkonsistenan ini 

mengindikasikan perlunya penelitian lebih lanjut dengan konteks dan alat ukur yang lebih 

spesifik, khususnya di Indonesia. 

Kekurangan penelitian terletak pada belum adanya kajian yang mengintegrasikan 

pendekatan psikologi sosial dan komunikasi digital untuk memahami mekanisme 

hubungan antara kesepian dengan parasocial relationship pada populasi dewasa awal di 

konteks urban Indonesia. Penelitian ini bertujuan mengisi kekurangan tersebut dengan 

menguji hubungan kedua konstruk tersebut serta menganalisis perbedaan berdasarkan 

demografikuantitatif korelasional. Partisipan terdiri dari 143 dewasa awal (18–25 tahun) 

yang berdomisili di Jakarta dan aktif menggunakan media sosial. Teknik pengambilan 

sampel adalah convenience sampling melalui penyebaran kuesioner daring. 

 

Alat Ukur 

1. UCLA Loneliness Scale versi 3 (Russell, 1996) terdiri dari 20 butir dengan skala 

Likert 4 poin (1 = tidak pernah hingga 4 = sering). Alat ukur ini memiliki tiga 

dimensi: personality, social-desirability loneliness, dan depression loneliness. 

Koefisien reliabilitas Cronbach's Alpha dalam penelitian ini adalah 0,950. 

2. Parasocial Relationship in Social Media Survey (PRISM) (Boyd et al., 2022) terdiri 

dari 22 butir dengan skala Likert 5 poin (1 = sangat tidak sesuai hingga 5 = sangat 

sesuai). PRISM mengukur empat dimensi: interest in, knowledge of, identification 

with, dan interaction with. Reliabilitas PRISM dalam penelitian ini adalah 0,756. 
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Prosedur 

Pengumpulan data dilakukan secara daring melalui Google Form. Partisipan 

mengisi informed consent, data demografis, dan kedua alat ukur. Data dianalisis 

menggunakan software JASP dengan teknik statistik deskriptif, uji normalitas Shapiro-

Wilk, korelasi Spearman-rho, uji beda Mann-Whitney, dan ANOVA. Dengan demikian, 

desain penelitian ini memungkinkan pengujian hubungan dan perbedaan variabel secara 

komprehensif 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rata-rata skor kesepian adalah 57,03 (SD = 6,91) dan parasocial relationship adalah 

77,10 (SD = 13,09). Uji normalitas menunjukkan data kesepian tidak berdistribusi normal 

(*p* = 0,001), sedangkan data PRISM berdistribusi normal (*p* = 0,025). 

Hasil korelasi Spearman-rho menunjukkan hubungan positif signifikan antara 

kesepian dengan parasocial relationship secara keseluruhan (*r* = 0,188; *p* = 0,002). 

Namun, dari empat dimensi PRISM, hanya dimensi knowledge of yang berkorelasi 

signifikan dengan kesepian (*r* = 0,205; *p* < 0,05). 

Uji beda menunjukkan perbedaan signifikan tingkat kesepian berdasarkan jenis 

kelamin (U = 1408; *p* = 0,007), dengan perempuan melaporkan kesepian lebih tinggi. 

Tidak ada perbedaan signifikan pada parasocial relationship berdasarkan jenis kelamin. 

Analisis ANOVA mengungkapkan perbedaan signifikan kekuatan parasocial relationship 

antar kelompok usia (F = 3,097; *p* = 0,009), dengan usia 19 tahun menunjukkan 

hubungan terkuat. Dengan demikian, hasil analisis mendukung adanya hubungan positif 

antara kesepian dan parasocial relationship, serta perbedaan berdasarkan gender dan usia. 

 

Pembahasan 

Temuan hubungan positif antara kesepian dan parasocial relationship mendukung 

teori kompensasi sosial (Boyd et al., 2022), yang menyatakan bahwa individu yang 

kesepian cenderung mencari pengganti hubungan sosial melalui ikatan parasosial. 

Namun, kekuatan hubungan yang lemah (*r* = 0,188) mengindikasikan bahwa kesepian 

bukan satu-satunya faktor penentu. Faktor lain seperti kepribadian, motivasi penggunaan 

media, dan kebutuhan akan hiburan juga berperan (Hoffner & Bond, 2022). 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara 

kesepian dan parasocial relationship pada dewasa awal di Jakarta, meskipun kekuatan 

hubungan tergolong lemah. Kesepian terutama berkaitan dengan dimensi knowledge 

of dalam parasocial relationship. Terdapat perbedaan signifikan tingkat kesepian 

berdasarkan jenis kelamin serta perbedaan kekuatan parasocial relationship berdasarkan 

usia. 

Temuan ini mendukung teori kompensasi sosial dalam konteks media digital, di 

mana individu yang mengalami kesepian cenderung membentuk hubungan parasosial 

dengan figur media sebagai pengganti interaksi sosial nyata. Implikasi praktis dari 

penelitian ini adalah pentingnya pengembangan intervensi psikoedukasi yang 

meningkatkan keterampilan sosial dan literasi media digital bagi dewasa awal di 

perkotaan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi empiris bagi 

pengembangan kajian psikologi sosial dan komunikasi digital di Indonesia 
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